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UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, SALES GROWTH, DAN 

OPERATING CAPACITY TERHADAP FINANCIAL DISTRESS 

PADA PERUSAHAAN MAKANANAN DAN MINUMAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PADA TAHUN 

2020-2022 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

Ukuran perusahaan, sales growth, dan operating capacity terhadap financial 

distress. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dan ada sebanyak 93 data perusahaan. 

Data yang diperoleh diolah menggunakan program E-Views 12. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap financial distress, sales growth memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap financial distress, dan operating capacity 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Implikasi 

dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan, sales growth, dan operating capacity 

mempengaruhi manajemen perusahaan, investor, dan kreditor dalam pengambilan 

keputusan. 

Kata Kunci: Financial Distress, ukuran perusahaan, sales growth, operating 

capacity 

The purpose of this study is to obtain empirical evidence regarding the effect of 

company size, sales growth, and operating capacity on financial distress. This 

research uses food and beverage sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2020-2022. This research uses a purposive sampling method and 

there are as many as 93 company data. The data obtained was processed using 

the E-Views 12 program. Based on the research conducted, the results obtained 

were that company size has a positive and significant impact on financial distress, 

sales growth has a negative and significant impact on financial distress, and 

operating capacity has a positive and significant impact on financial distress. The 

implication of this research is that company size, sales growth, and operating 

capacity affect company management, investors, and creditors in making 

decisions. 

 

Keywords: Financial Distress, company size, sales growth, operating capacity 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Permasalahan 

1.   Latar belakang masalah 

Financial distress merupakan kondisi dimana keuangan perusahaan 

dalam keadaan tidak sehat atau krisis. Sedangkan menurut (Widyasaputri 

2012), kondisi financial distress mempunyai arti bahwa perusahaan 

mengalami kondisi keuangan pada setiap tahunnya semakin menurun. 

Kondisi perusahaan yang mengalami kebangkrutan mempunyai arti bahwa 

perusahaan sudah tidak beroperasi, tidak dapat membayar kewajiban 

perusahaan, Secara garis besar penyebab masalah keungan perusahaan 

dapat dikelompokkan menjadi faktor internal seperti penjualan dibawah 

target, kesalahan produksi, dan inefisiensi. Sedangkan faktor eksternal 

seperti adanya perang dunia, resesi perekonomian global maupun pandemi 

termasuk Covid-19 membuat banyak perusahaan tidak mampu bertahan 

dalam persaingan karena mengalami kesulitan keuangan atau yang disebut 

financial distress. Financial distress terjadi akibat kondisi keuangan 

perusahaan tidak mampu menghasilkan profit atau yang sering disebut 

keuntungan yang membuat perusahaan tidak dapat membayar kewajiban 

keuangan. Kondisi ini dapat terjadi di semua perusahaan saat kondisi 

perekonomian di perusahaan tersebut mengalami krisis ekonomi. 

Berdasarkan data dari situs web BPS (https://www.bps.go.id/), 

pada tahun 2020 terdapat penurunan yang sangat tajam pada tahun 2020 

Namun, pada tahun 2021 grafik tersebut naik sebanyak 3,67 dimana 

keberhasilan ini merupakan dedikasi, komitmen, strategi dan teori 

pengembangan sektor pariwisata yang dijalankan di tengah wabah corona. 

Hasil penelitian terdahulu yang tidak konsistensi juga menjadi dasar 

penelitian semacam ini dilakukan kembali. Pranita &Kristanti (2018) 

https://www/
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menunjukkan sales growth berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress berlawanan dengan Giarto & Fachrurrozie (2020). Fadlillah 

(2019) menjelaskan operating capacity berpengaruh terhadap financial 

distress tetapi tidak dengan Mahaningrum & Merkusiwati (2020), Syuhada 

& Muda (2020). Liahmad (2021), Syuhada & Muda (2020), Pranita & 

Kristanti (2018) menjelaskan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

financial distress berlawanan dengan Christella & Osesoga (2020). 

Informasi mengenai financial distress sangat dibutuhkan oleh para 

pihak yang berkepentingan, seperti investor dan kreditor. Bagi investor 

financial distress sangat penting karena untuk memastikan bahwa modal 

yang di investasikan dalam perusahaan tersebut aman dan bagi kreditor 

untuk memastikan bahwa perusahaan mampu membayar kewajiban 

perusahaan tersebut. Jika perusahaan mengalami financial distress, maka 

investor tidak akan melakukan investasi dan bagi kreditor tidak akan 

memberikan pinjaman kepada perusahaan tersebut karena perusahaan 

tidak mampu dalam melunasi pinjaman. Sangat penting bagi manajemen 

perusahaan untuk mengelola keuangan saat perusahaan sedang mengalami 

financial distress, karena jika dibiarkan secara terus-menerus perusahaan 

akan mengalami kebangkrutan.  

Kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur dari 

laporan keuangannya. Laporan keuangan merupakan dasar untuk dapat 

mengintreprestasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu 

perusahaan. Menggunakan laporan keuangan yang dibandingkan, 

termasuk data tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah 

rupiah, prosentase serta trennya, penganalisa menyadari bahwa beberapa 

ratio secara individu akan membantu dalam menganalisa dan 

menginterprestasikan posisi keuangan suatu perusahaan Munawir (2012). 

Kesulitan keuangan terjadi karena kurangnya kemampuan entitas dalam 

mengerjakan dan menjaga stabilitas kinerja keuangan sehingga 

mengakibatkan suatu entitas berada dalam kondisi kerugian operasional 
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dan bersih untuk periode bersangkutan (Brahmana dalam (Amanda & 

Tasman, 2019). 

Faktor pertama yang mempengaruhi financial distress adalah 

ukuran perusahaan.  Ukuran perusahaan dapat menggambarkan seberapa 

besar jumlah aset yang dimiliki perusahaan (Loman & Malelak, 2017). 

Semakin besar perusahaan maka semakin besar total aset yang 

dimilikinya. Besarnya aset ini akan menarik perhatian investor karena 

perusahaan yang memiliki aset yang besar memiliki sumberdaya lebih 

untuk menghadapi permasalahan keuangan dan menghindari financial 

distress. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Liahmad (2021), 

Syuhada & Muda, (2020), Pranita & Kristanti, (2018) menunjukkan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress, dkk (2018) 

dan putri dan merkusiwati (2014) yang mengatakan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh secara signifikan negatif terhadap financial 

distress. Namun sebaliknya hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian nora (2016) dan cinantya dan mersukiwati (2015) dimana 

berpendapat bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada financial 

distress. 

Faktor kedua yang mempengaruhi financial distress yaitu sales 

growth Pertumbuhan nilai perusahaan menggambarkan bahwa pasar 

memberikan respon positif terhadap produk atau jasa yang diberikan 

perusahaan. Penjualan merupakan salah satu aspek yang berpengaruh 

terhadap pencapaian laba perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang positif 

menandakan peningkatan kinerja perusahaan dan jika disertai dengan 

pengelolaan beban yang efektif maka pencapaian laba perusahaan akan 

lebih optimal. Semakin tinggi tingkat sales growth perusahaan maka 

perolehan laba perusahaan akan meningkat sehingga semakin kecil 

kemungkinan perusahaan untuk mengalami masalah financial distress. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pertiwi (2018:365), Muflihah 

(2017:267) dan Aini dan Purwohandoko (2019:379). Bertolak belakang 

dengan penelitian Amanda dan Tasman (2019:460) bahwa sales growth 



  

4 
 

berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan. Sementara penelitian 

Setyowati dan Sari (2019:145) dan Cinantya dan Merkusiawati (2015:467) 

menunjukkan sales growth berpengaruh negatif terhadap kesulitan 

keuangan. 

Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyowati dan Sari (2019) serta Susilawati, Sofianty dan Sukarmanto 

(2017), yang membuktikan bahwa sales growth berpengaruh negatif 

terhadap financial distress. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi financial distress yaitu 

operating capacity Menurut teori keagenan, perusahaan kegiatan 

pengelolaan menjadi tanggung jawabnya dari agen. Kegiatan operasional 

dari perusahaan agen dituntut untuk bisa memaksimalkan penggunaan 

asetnya, sehingga penjualan dan keuntungan dapat ditingkatkan. Ketika 

tidak bisa memaksimalkan penggunaan aset perusahaan, maka pendapatan 

perusahaan yang diterima juga Bias tidak maksimal, akibatnya perusahaan 

kemungkinan akan mengalami lebih besar kesulitan keuangan sebagai 

akibat dari ini. Semakin tinggi kapasitas operasinya tingkat perusahaan, 

semakin rendah tingkat kesulitan keuangan, karena perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan. Widhiari dan Merkusiwati (2015) 

mengungkapkan bahwa kapasitas operasi yang diukur dengan total 

turnover assets (tat) mempengaruhi kesulitan keuangan. Dengan jumlah 

yang tinggi omset (tat) nilai aset berarti bahwa perusahaan memperoleh 

banyak keuntungan dari penjualannya kegiatan, dengan keuntungan 

perusahaan yang baik, yang perusahaan dapat memenuhi kewajibannya 

dengan mudah.  

Penelitian tentang financial distress telah banyak diteliti oleh 

penelitan sebelumnya. Namun, hasil dari penelitian sebelumnya masih 

belum maksimal. Penelitian ini ingin membuktikan secara empiris sejauh 

mana kemampuan ukuran perusahaan,sales growth, dan operating 

capacity dalam kondisi financial distress suatu perusahaan. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka diambil judul penelitian 

“Pengaruh ukuran perusahaan, sales growth, dan operating 

capacityTerhadap Financial Distress Pada Perusahaan Sektor food and 

beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023”. 

2. Identifikasi masalah 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pertiwi (2018:365), 

Muflihah (2017:267) dan Aini dan Purwohandoko (2019:379). Bertolak 

belakang dengan penelitian Amanda dan Tasman (2019:460) bahwa sales 

growth berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan. Sementara 

penelitian Setyowati dan Sari (2019:145) dan Cinantya dan Merkusiawati 

(2015:467) menunjukkan sales growth berpengaruh negatif terhadap 

kesulitan keuangan. 

Menurut Afiezan et al (2021); Liahmad et al (2021); Fadlillah, 

(2019), namun hasil yang berlawanan tampak pada Sari et al., (2019). 

Fadlillah (2019) menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap financial distress tetapi tidak menurut Liahmad et al., 

(2021). Pranita &Kristanti (2018) menunjukkan sales growth berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress berlawanan dengan Giarto & 

Fachrurrozie (2020). Fadlillah (2019) menjelaskan operating capacity 

berpengaruh terhadap financial distress tetapi tidak dengan Mahaningrum 

& Merkusiwati (2020); Syuhada & Muda (2020). Liahmad et al., (2021); 

Syuhada & Muda (2020); Pranita & Kristanti (2018) menjelaskan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap financial distress berlawanan dengan 

Christella & Osesoga (2020). 

Dkk (2018) dan putri dan merkusiwati (2014) yang mengatakan 

bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan negatif 

terhadap financial distress. Namun sebaliknya hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan penelitian Nora (2016) dan Cinantya dan Mersukiwati 

(2015) dimana berpendapat bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

pada financial distress. 

 



  

6 
 

 

3. Batasan masalah 

Dari pembahasan latar belakang masalah, diketahui bahwa ukuran 

perusahaan, sales growth, dan operating capacity dapat mempengaruhi 

kondisi financial distress. Atas keterbatasan masalah tersebut, maka 

ditentukan batasan masalah pada penelitian ini variabel dependen yang 

digunakan yaitu financial distress dan variabel independen yang 

digunakan, yaitu `ukuran perusahaan, sales growth¸ dan operating 

capacity. Penelitian ini menggunakan data perusahaan sektor konsumen 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2020-2022. 

 

 

4. Rumusan masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, terdapat 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress? 

b. Apakah sales growth  berpengaruh terhadap financial distress? 

c. Apakah operating capacity berpengaruh terhadap financial distress? 

  

B. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang telah disebutkan, maka   tujuan 

yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

financial distress. 

b. Untuk mengetahui apakah sales growth berpengaruh terhadap 

financial distress. 

c. Untuk mengetahui apakah operating capacity berpengaruh terhadap 

financial distress 
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     2. manfaat penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi   

perusahaan terutama untuk pihak manajemen perusahaan sebagai 

pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam mengelola keuangan 

perusahaan agar tidak terjadi financial distress.  

Bagi para investor dapat memberikan informasi tambahan atau 

gambaran dalam pengambilan keputusan dalam berinvestasi di suatu 

perusahaan.  

Bagi para kreditor dapat memberikan informasi terkait dalam 

pengambilan keputusan dengan perusahaan yang cocok untuk diberikan 

pinjaman. 

 Dan bagi para peneliti selanjutnya dapat dijadikan bahan referensi 

dan informasi tambahan untuk penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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